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Abstrak 

Latar belakang: Kebugaran jasmani anak sekolah mengacu pada kemampuan fisik yang dimiliki anak-
anak usia sekolah pada aktivitas sehari-hari dengan efisien dan tanpa kelelahan yang berlebihan. Anak 
usia sekolah termasuk kelompok yang rentan mengalami masalah gizi. Masalah gizi lebih dengan 
prevalensi 20,6% yaitu gemuk 11,1% dan sangat gemuk (obesitas) 9,5%. Adapun prevalensi kejadian 
pendek sebesar 23,6% dengan angka 6,7% sangat pendek dan 16,9% pendek. Tujuan penelitian ini 
adalah diketahui hubungan antara status gizi dan kualitas tidur dengan tingkat kebugaran jasmani 
pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah nurul Iman, pesawaran tahun 2024. Pelaksanakan penelitian pada 
bulan Juni 2024. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
deskriptif korelasional dan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
kelas IV dan V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman, Pesawaran. Dengan minimal 54 sampel yang 
didapat. Hasil tersebut ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data 
menggunakan univariat dan bivariat dengan analisis statistik menggunakan uji chi square. Hasil: Hasil 
uji distribusi frekuensi diketahui siswa dengan nilai status gizi baik sebanyak 22 siswa (39,3%). 
Sedangkan pada kualitas tidur yang baik siswa diketahui sebanyak 41 siswa (73,2%) dan sebanyak 21 
siswa atau (37,5%) memiliki tingkat kebugaran jasmani sedang. Kesimpulan: Berdasarkan hasil uji 
statistik didapatkan hubungan antara status gizi dengan tingkat kebugaran jasmani siswa (p value = 
0,000) namun tidak terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat kebugaran jasmani siswa 
(p value = 0,066). Saran: Sebaiknya tes kebugaran yang di lakukan tidak hanya lari 800 meter saja 
yang mengartikan jangka pendek melainkan jangka panjang artinya pengetesan secara bertahap di 
tiap minggu pertemuan penjaskes dengan memantau setiap perubahan siswa baik dari segi fisiknya, 
staminanya dan waktu kelelahan. Yang bisa lebih menggambarkan kebugaran jasmani siswa secara 
keseluruhan aktifitas dan tidak di satu waktu saja. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan bahwa sekitar 81% remaja usia 11-17 
tahun di seluruh dunia tidak cukup aktif secara fisik (WHO, 2022). Rendahnya kebugaran 
jasmani pada anak usia sekolah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya 
aktivitas fisik, pola makan yang tidak sehat, waktu yang dihabiskan untuk aktivitas sedentari 
seperti menonton televisi atau bermain game, serta kurangnya dukungan lingkungan yang 
mendorong gaya hidup aktif (Guthold dkk., 2020). Kebugaran jasmani pada anak usia sekolah 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk status gizi dan kualitas tidur. Pemilihan kedua 
faktor ini di dukung dengan penelitian dari Henjilito (2019) dan Pratiwi dkk., (2023) yang 
mengemukakan terdapat hubungan signifikan antara status gizi dengan tingkat kebugaran 
jasmani. Anak usia sekolah termasuk kelompok yang rentan mengalami masalah gizi. Anak 
usia sekolah merupakan kelompok remaja awal yang berusia antara 6 hingga 12 tahun dan 
mulai memasuki periode pubertas. Data dari UNICEF menunjukkan bahwa sekitar 149 juta 
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anak di bawah usia 5 tahun mengalami stunting (UNICEF, 2019). Masalah gizi lebih dengan 
prevalensi 20,6% yaitu gemuk 11,1% dan sangat gemuk (obesitas) 9,5%. Adapun prevalensi 
kejadian pendek sebesar 23,6% dengan angka 6,7% sangat pendek dan 16,9% pendek 
(Mucthar dkk., 2020). Selain status gizi, Kualitas tidur merupakan salah satu faktor penting 
yang dapat mempengaruhi keadaan kebugaran jasmani seseorang terutama pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah. Di sisi lain, kualitas tidur yang buruk 
dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental anak. Penelitian oleh Holley dkk., 
(2021) yang dilakukan pada 382 anak usia 8-12 tahun menemukan bahwa durasi tidur yang 
kurang dan kualitas tidur yang buruk dikaitkan dengan peningkatan risiko obesitas, tekanan 
darah tinggi, dan masalah perilaku seperti hiperaktivitas dan kurangnya perhatian. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelasional dan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV dan V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman, Pesawaran. Dengan minimal 54 sampel yang 
didapat. Hasil tersebut ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis 
data menggunakan univariat dan bivariat dengan analisis statistik menggunakan uji chi 
square. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan juni 2024. Penelitian ini dilakukan di MI 
Nurul Iman beralamat di Pematang Awi, Sukajaya Punduh, Kec. Marga Punduh, Kab. 
Pesawaran, Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas IV dan V yang 
terdiri dari 63 sisiwa bertempat di MI Nurul Iman Pesawaran. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas kelas IV dan V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman, Pesawaran. Dengan 
minimal 54 sampel yang didapat. Hasil tersebut ditentukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik ini dapat menghemat waktu dan sumber daya karena peneliti 
dapat langsung memilih sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian, yaitu seluruh siswa 
kelas IV dan V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman, Pesawaran. yang berjumlah 63 siswa. 
selain menggunakan purposive sampling, peneliti tetap menggunakan rumus Slovin untuk 
mentoleransi jumlah populasi tersebut. Rumus Slovin digunakan untuk memastikan bahwa 
jumlah sampel yang diambil cukup representatif dan dapat menggeneralisasi populasi dengan 
tingkat kesalahan yang dapat diterima. Adapun dalam pengambilan sampel memperhatikan 
kriteria inklusi dan ekslusi sampel sebagai berikut: 

1. Kriteria inklusi 
a. Usia 6 – 12 tahun 
b. Sehat jasmani dan tidak sedang menderita sakit 
c. Tidak memiliki cacat fisik 
d. Tidak menderita penyakit atau gangguan pada sistem respirasi dan kardiovaskuler 

(asma, jantung dan TBC) 
2. Kriteria ekslusi 

a. Tidak hadir saat dilakukan penelitian dan sakit saat dilakukan penelitian. Adapun 
pengambilan kriteria inklusi dan ekslusi sesuai dengan pendapat ahli (Notoatmodjo, 
2010). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh distribusi hasil data mengenai 

status gizi tiap siswa di MI Nurul Iman pesawaran. yang menjadi sampel dalam penelitian ini. . 
Dari data yang didapatkan diketahui sebanyak 17 siswa atau (30,4%) yang berstatus gizi 
kurang, sebanyak 22 siswa atau (39,3%) berstatus gizi normal dan 17 siswa atau (30.3%) 

berstatus gizi lebih. di MI Nurul Iman Pesawaran. Lebih jelasnya menganai nilai status gizi 
siswa,yang menjadi sampel dalam penelitian ini disajikan dalam tabel distribusi berikut: 
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Tabel 1. Distribusi Sampel Berdasarkan Nilai Status Gizi 
Status gizi Jumlah Persentase (%) 
Gizi Kurang 17 30,4% 
Gizi Normal 22 39,2% 
Gizi Lebih 17 30,4% 

Total 56 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui distribusi kualitas tidur sebanyak 41 siswa atau 

(73,2%) memiliki kualitas tidur yang baik, sedangkan 15 siswa (26,8%) memiliki kualitas 
tidur tidak baik. Kualitas tidur yang tidak baik terjadi pada responden yang memiliki skor 
nilai > 5. Menurut hasil pengisian kuesioner PSQI mereka mengalami beberapa masalah 
seperti kesulitan tidur di malam hari dan siang hari, kondisi lingkungan tidur yang kurang 
nyaman (suhu lingkungan yang terlalu panas atau terlalu dingin ). Lebih jelasnya menganai 
kualitas tidur pada siswa, yang menjadi sampel dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 
distribusi berikut: 
 

Tabel 2. Distribusi Sampel Kualitas Tidur Siswa 
Kualitas Tidur Jumlah Persentase (%) 

Baik 41 73,2% 
Tidak baik 15 26,8% 

Total 56 100% 

 
Dari hasil uji univariat berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 18 siswa 

atau (32,1%) memiliki tingkat kebugaran jasmani kurang ,21 siswa atau (37,5%) memiliki 
tingkat kebugaran jasmani sedang, dan sebanyak 17 siswa atau (30,4%) memiliki tingkat 
kebugaran jasmani yang baik . Tes kebugaran jasmani yang dilakukan melalui tes lari sejauh 
800 meter atau 14 kali balikan. Lebih jelasnya menganai tingkat kebugaran jasmani pada 
siswa, yang menjadi sampel dalam penelitian ini disajikan dalam tabel distribusi berikut: 
 

Tabel 3. Distribusi Sampel Berdasarkan Tingkat Kebugaran 
Tingkat Kebugaran Jasmani Jumlah Persentase (%) 

Kurang 18 32,1% 
Sedang 21 37,5% 

Baik 17 30,4% 
Total 56 100% 

 
Analisis Bivariat 

Pada siswa yang memiliki nilai status gizi kurang terdapat 17 siswa dengan rincian 3 
kategori tingkat kebugaran jasmani pada siswa, 8 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani 
kurang dengan persentase 47.1%, 7 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani sedang dengan 
persentase 41,2%, dan 2 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani baik dengan persentase 
11,8%. Pada siswa yang memiliki nilai status gizi normal terdapat 22 siswa dengan rincian 3 
kategori tingkat kebugaran jasmani pada siswa, 2 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani 
kurang dengan persentase 9.1%, 7 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani sedang dengan 
persentase 31,8%, dan 13 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani baik dengan persentase 
59,1%. Sedangkan pada siswa yang memiliki nilai status gizi lebih terdapat 17 siswa dengan 
rincian 3 kategori tingkat kebugaran jasmani pada siswa, 8 siswa memiliki tingkat kebugaran 
jasmani kurang dengan persentase 47.1%, 7 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani 
sedang dengan persentase 41,2%, dan 2 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani baik 
dengan persentase 11,8%. Hasil Chi-Square untuk status gizi dengan tingkat kebugaran 
jasmani ini didapatkan p-value dengan nilai sebesar 0.003, nilai tersebut < 0.05 (p 
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value<0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka 
dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan tingkat kebugaran 
jasmani siswa di MI Nurul Iman Pesawaran. 
 
Hubungan Kualitas Tidur Dengan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa 

Pada siswa yang memiliki nilai kualitas tidur tidak baik terdapat 15 siswa dengan 
rincian 3 kategori tingkat kebugaran jasmani pada siswa, 4 siswa memiliki tingkat kebugaran 
jasmani kurang dengan persentase 26.7%, 3 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani 
sedang dengan persentase 20,0%, dan 8 siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani baik 
dengan persentase 53,3%. Pada siswa yang memiliki nilai kualitas tidur baik terdapat 41 
siswa dengan rincian 3 kategori tingkat kebugaran jasmani pada siswa, 14 siswa memiliki 
tingkat kebugaran jasmani kurang dengan persentase 34.1%, 18 siswa memiliki tingkat 
kebugaran jasmani sedang dengan persentase 43,9%, dan 9 siswa memiliki tingkat kebugaran 
jasmani baik dengan persentase 22,0%. Hasil Chi-Square untuk kualitas tidur dengan tingkat 
kebugaran jasmani ini didapatkan p-value dengan nilai sebesar 0,066, nilai tersebut > 0.05 (p 
value>0,05) sehingga Ho diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka 
dapat diputuskan bahwa tidak terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat 
kebugaran jasmani siswa di MI Nurul Iman Pesawaran. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di sajikan pada tabel dapat dilihat bahwa sebanyak 17 
siswa atau (30,4%), yang berstatus gizi kurang, sebanyak 22 siswa atau (39,3%), berstatus 
gizi normal dan 17 siswa atau (30.3%), berstatus gizi lebih. Dari data ini menunjukkan bahwa 
niali status gizi di kelas IV dan V bervariasi namun untuk nilai status gizi normal masih lebih 
mendominasi dengan presentase (39.3%). Meski pun begitu masih ada ruang yang perlu 
dibenahi mengingat terdapat data yang mencapai 60% siswa berada dalam kategori gizi 
kurang dan lebih. Berdasarkan hasil penelitian yang di sajikan pada tabel dapat dilihat bahwa 
sebanyak 41 siswa atau (73,2%) memiliki kualitas tidur yang baik, sedangkan 15 siswa 
(26,8%) memiliki kualitas tidur tidak baik. Menurut hasil pengisian kuesioner PSQI mereka 
mengalami beberapa masalah seperti, terbangun di malam hari, mimpi buruk atau ke kamar 
mandi. Waktu rentan jam tidur kurang dari 7-8 jam dan kondisi suhu lingkungan yang terlalu 
panas atau terlalu dingin. Berdasarkan hasil penelitian yang di sajikan pada tabel dapat dilihat 
bahwa sebanyak 18 siswa atau (32,1%) memiliki tingkat kebugaran jasmani kurang , 21 siswa 
atau (37,5%) memiliki tingkat kebugaran jasmani sedang, dan sebanyak 17 siswa atau 
(30,4%) memiliki tingkat kebugaran jasmani yang baik. Dari data tersebut bisa 
menggambarkan bahwa tingkat kebugaran jasmani memiliki 3 kategori yaitu, kurang, sedang 
dan baik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan distribusi yang cukup merata di antara ketiga 
kategori tersebut, dengan kecenderungan ke arah tingkat kebugaran jasmani yang sedang. 
Kategori "sedang" memiliki persentase tertinggi, yaitu 37,5% atau 21 siswa. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kebugaran jasmani yang 
cukup, namun masih ada ruang untuk peningkatan. Kategori ini mungkin mencerminkan 
siswa yang melakukan aktivitas fisik secara teratur tetapi belum mencapai tingkat optimal. 
Hasil Chi-Square untuk status gizi dengan tingkat kebugaran jasmani ini didapatkan p-value 
dengan nilai sebesar 0.00, nilai tersebut < 0.05 (p value<0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 
diterima. Sedangkan Hasil Chi-Square untuk kualitas tidur dengan tingkat kebugaran jasmani 
ini didapatkan p-value dengan nilai sebesar 2.608, nilai tersebut > 0.05 (p value>0,05) 
sehingga Ho diterima dan H1 ditolak. 
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KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan didapatkan gambaran tingkat status gizi pada 

siswa di MI Nurul Iman sebanyak 17 siswa (30,4%) yang memiliki status gizi kurang, 
sebanyak 22 siswa (39,3%) memiliki status gizi normal dan sebanyak 17 siswa (30,4%) 
memiliki status gizi kurang. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan gambaran tingkat kualitas tidur 
pada siswa di MI Nurul Iman sebanyak 15 siswa ( 26,8%) yang memiliki kualitas tidur 
tidak baik dan sebanyak 41 siswa atau (73,2%) memiliki kualitas tidur yang baik. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan didapatkan gambaran tingkat kebugaran 
jasmani pada siswa di MI Nurul Iman sebanyak 18 siswa atau (32,1%) yang memiliki 
tingkat kebugaran jasmani yang kurang, sebanyak 21 siswa atau (37,5%) yang memiliki 
tingkat kebugaran jasmani yang sedang dan sebanyak 17 siswa atau (30,4%) yang memiliki 
tingkat kebugaran jasmani yang baik. 

4. Terdapat hubungan antara status gizi dengan tingkat kebugaran jasmani siswa di MI Nurul 
Iman,Pesawaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik didapatkan nilai p-value 
sebesar 0.003, nilai tersebut menunjukkan nilai p-value < 0.05 yang berarti Ha diterima. 

5. Tidak terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat kebugaran jasmani siswa di 
MI Nurul Iman,Pesawaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik didapatkan nilai p-
value sebesar 0.066, nilai tersebut menunjukkan nilai p-value > 0.05 yang berarti Ha 
ditolak. 

 
Saran 
1. Dalam membenahi dan memantau status gizi siswa tak lupa pentingnya mendasari mereka 

dengan memberikan edukasi dan konseling kepada siswa terkait pola makan sehat. Hal ini 
bisa di salurkan dengan melakukan edukasi di kelas dan pembagian leaflet yang 
menggambarkan makanan yang dihindari, dikurangi dan yang di anjurkan bahkan sesekali 
ajak bersama wali murid untuk membuat demonstrasi baik dengan pembuatan menu 
makanan sehat yang menarik dan diminati siswa. 

2. Selain itu perlunya pengukuran yang berkala mengenai tinggi badan dan berat badan tiap 
siswa dan di lanjutkan dengan pengkategorian nilai status gizinya, prihal ini pihak UKS bisa 
bekerja sama dengan pihak kesehatan atau puskesmas di kecamatan marga punduh. 

3. Pengetesan secara bertahap di tiap minggu pertemuan penjaskes dengan memantau setiap 
perubahan siswa baik dari segi fisiknya, staminanya dan waktu kelelahan durasi istirahat. 
Dan untuk membenahi hal tersebut perlunya edukasi dengan siswa dan orang tua untuk 
memberikan informasi bagaimana aturan tidur yang baik dan jam berapa anak sudah tidur 
malam dan semacam lainnya untuk bisa memperbaiki dan mencapai tingkat kulitas tidur 
baik pada siswa. 
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